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Abstract 
Forests play an important role in supporting the survival of life of living creatures, especially 
human beings, forests do not only provide immediate benefits as a source of forest timber and 
non-timber forest but also provide indirect benefits as a regulator of water management, soil 
fertility, erosion control, and landslides. So the existence must be maintained through regulation 
functions of forests. Therefore, KPHP is an institution that is closely related to the setting 
function of the forest. Forest production in the region KPHP Dampelas – Tinombo as the 
territory of Lembah Mukti village that damage has an area of about 735 hectares, therefore, 
requires a basic data about the composition and the potential production forest in Lembah Mukti 
village of using planning, management of forests and development of plantation forests. The 
research was conducted for 3 months starting from June to September 2014, in a production 
forest in Lembah Mukti village. The aims of research to determined the composition and 
potential vegetation in forest production. This research uses purposive sampling line continue, 
with the number of observation plots as much as 30 plots with a size of 20 m x 20 m. Production 
forest composition Lembah Mukti village consists of 25 types of vegetation, at the level of the 
tree in the plot as many as 169 individuals from 20 types of vegetation, while poles as many as 
102 individuals of 14 species and seedlings stage as many as 73 individuals from 10 types of 
vegetation. Volume tree in the plot observations as much as  164,13 m
3
 of 169 individuals, the 
type of  Tapi – tapi (Haplolobus cellebicus) has the most volume with 51,22 m3 and the volume 
level of the pole inside the plot observations as much as 15,71 m
3
 of 126 individuals, Jabon 
types (Anthocepalus cadamba) has the highest volume with 4,13 m
3
. 
Keywords : Composition studies, Potential vegetation, Forest production. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Hutan mempunyai peran penting dalam 
menunjang kelangsungan hidup kehidupan 
mahluk hidup, khususnya umat manusia, 
hutan tidak hanya memberikan manfaat 
langsung (tangible use) sebagai sumber 
penghasil hutan berupa kayu dan non kayu, 
tetapi hutan juga memberikan manfaat tidak 
langsung (untangible use) sebagai pengatur 
tata air, kesuburan tanah, iklim mikro, 
pencegah erosi dan longsor.  Sehingga 
eksistensinya harus tetap dipertahankan 
melalui pengaturan fungsi hutan. 
Potensi hutan berupakeanekaragaman 
hayati perlu dikaji, keanekaragaman hayati 
berupa potensi vegetasi sangat berperan 
terhadap suatu ekosistem terkait dengan 
pengaturan keseimbangan karbon dioksida 
dan oksigen di udara, perbaikan sifat fisik, 
kimia dan biologis tanah, pengaturan tata air 
tanah, dan lain-lain.  Meskipun secara umum 
kehadiran vegetasi pada suatu area 
memberikan dampak positif, tetapi 
pengaruhnya bervariasi tergantung pada 
struktur dan komposisinya. 
KPH merupakan wilayah pengelolaan 
hutan sesuai fungsi pokok dan peruntukannya, 
agar dapat dikelola secara lebih efisien dan 
kelestariannya terjaga.  KPH meliputi KPH 
Konservasi (KPHK), KPH Lindung (KPHL), 
dan KPH Produksi (KPHP) (Taman Nasional 
Lore Lindu, 2012). 
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Berdasarkan Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor: SK. 792/MENHUT-
II/2009 tanggal 7 Desember 2009 tentang 
penetapan willayah kesatuan pengelolaan 
hutan produksi (KPHP) Model Dampelas 
Tinombo Kabupaten Donggala dan Kabupaten 
Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah 
mempunyai luas kawasan 112,634 Ha di dua 
wilayah kabupaten, yakni Kabupaten 
Donggala dan Kabupaten Parigi Moutong 
yang tersebar di enam wilayah kecamatan 
yaitu tiga kecamatan di wilayah Kabupaten 
Donggala yaitu Kecamatan Balaesang, 
Kecamatan Dampelas dan Kecamatan Sojol 
serta tiga wilayah Kabupaten Parigi Moutong 
yaitu Kecamatan Kasimbar, Kecamatan 
Tinombo Selatan dan Kecamatan Tinombo.  
KPH Model Dampelas Tinombo merupakan 
salah satu unit KPH dari 21 KPH yang ada di 
wilayah Provinsi Sulawesi Tengah. 
Pembentukan unit KPH Dampelas Tinombo 
bertujuan agar  pengelolaan hutan produksi 
dapat dilakukan secara efisien dan lestari.  
Hutan produksi adalah kawasan hutan 
yang mempunyai fungsi pokok memproduksi 
hasil hutan (UU No 41 Tahun 1999).  
Kawasan hutan produksi di wilayah KPH 
Dampelas Tinombo yang masuk kawasan 
Desa Lembah Mukti Kecamatan Dampelas 
yang terindikasi mengalami kerusakan 
Kawasan hutan produksi di wilayah KPH 
Dampelas Tinombo yang masuk kawasan 
Desa mempunyai luas sekitar 735 Ha. 
Langkah awal yang segera harus 
dilaksanakan dalam rangka menunjang 
penyusunan rencana pemanfaatan dan 
pengelolaan hutan produksi yang profesional 
adalah penyiapan data dasar biofisik hutan 
produksi, diantaranya berupa potensi tegakan 
dari berbagai jenis dan tipe tegakan yang ada 
(Mukrimin, 2011).  
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana komposisi dan potensi vegetasi 
yang mendominasi di kawasan hutan produksi 
yang berada di wilayah KPH Dampelas 
Tinombo di Desa Lembah Mukti Kecamatan 
Dampelas Kabupaten Donggala. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui komposisi dan potensi vegetasi 
yang mendominasi di Kawasan Hutan 
produksi di Desa Lembah Mukti. 
Kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk 
memberikan informasi jenis vegetasi 
penyusun di hutan produksi yang berada di 
Desa Lembah Mukti dan memberi masukan 
kepada instansi terkait dalam rangka 
melakukan perencanaan pembangunan 
kehutanan di kawasan hutan produksi di 
wilayah KPH Model Dampelas Tinombo, 
Desa Lembah Mukti Kecamatan Dampelas 
Kabupaten Donggala. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga 
bulan, yakni pada bulan Juni sampai 
September 2014, di hutan produksi yang 
berada di wilayah KPHP Model Dampelas 
Tinombo yang masuk dalam kawasan Desa 
Lembah Mukti Kecamatan Dampelas 
Kabupaten Donggala Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
Bahan dan Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Roll meter digunakan untuk mengukur plot 
pengamatan. 
b. Gps (Global Position system) digunakan 
untuk menentukan posisi dan ketinggian. 
c. Pita meter digunakan untuk mengukur 
diameter pohon. 
d. Haga meter digunakan untuk mengukur 
tinggi pohon. 
e. Parang digunakan untuk membuka jalur 
dan membuat plot pengamatan 
f. Kamera sebagai alat dokumentasi di 
lapangan. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu: 
a. Alat tulis menulis (pensil dan buku). 
b.  Tali rafia digunakan untuk pembuatan plot 
pengamatan. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu dengan dua jenis data yaitu 
data primer dan data sekunder. 
a. Data primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh 
dengan mengamati secara keseluruhan kondisi 
lapangan atau lokasi penelitian. 
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Metode pelaksanaan di lapangan 
dilakukan dengan cara: 
1. Observasi langsung di lapangan untuk 
mendapatkan gambaran secara umum 
tentang potensi vegetasi yang ada di hutan. 
2. Mencari penduduk setempat yang lebih 
berpengalaman dan melakukan wawancara 
langsung untuk mengetahui potensi 
vegetasi yang ada di hutan. 
3. Membuat plot pengamatan pada jalur 
untuk mengamati potensi vegetasi yang 
ada di hutan. 
b. Data sekunder 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
kantor/istansi terkait dengan literatur serta 
laporan-laporan yang berhubungan dengan 
penelitian ini.  Data sekunder meliputi 
keadaan umum lokasi penelitian seperti letak 
wilayah, dan luas wilayah tempat penelitian. 
Penentuan Plot Pengamatan 
Penelitian ini menggunakan metode (Line 
Purposive Sampling Continue) yaitu 
menentukan plot dengan sengaja yang 
berkelanjutan pada jalur pengamatan yang 
berukuran 200 m, dan jarak antar jalur petak 
pengamatan yakni 100 m, dan jumlah plot 
penelitian sebanyak 30 petak dengan ukuran 
tiap-tiap petak 20 x 20 m. 
Bentuk plot pengamatan dapat dilihat 
pada gambar 1 di bawah ini 
 
 
   20 m 
 
  
     20 m 
Gambar 1. Bentuk plot pengamatan 
Kriteria untuk tingkat pohon, tiang, 
pancang, dansemai adalah sebagai berikut: 
- Pohon dengan kriteria diameter setinggi 
dada (1,3 m) >20 cm, bila pohon berbanir 
diameter diukur 20 cm di atas banir. 
- Tiang, yaitu pohon muda dengan diameter 
setinggi dada (1,3 m) antara >10 sampai <20 
cm. 
- Pancang, yaitu permudaan yang tingginya 
>1,5 m sampai pohon muda dengan diameter 
<10 cm. 
- Semai, yaitu permudaan mulai dari 
kecambah sampai tinggi <1,5 m (Subiandono 
dkk, 2010). 
Analisis Data 
Data hasil pengukuran dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif berdasarkan komposisi 
dan struktur vegetasi (Alimuddin, 2011).  
Data yang di dapatkan dari hasil pengamatan 
di lapangan kemudian dikumpulkan dan 
selanjutnya dianalisis untuk menentukan 
Indeks Nilai Penting (INP).  Indeks Nilai 
Penting (INP) adalah parameter kuantitatif 
yang dapat dipakai untuk menyatakan tingkat 
dominansi spesies-spesies dalam suatu 
komunitas tumbuhan (Batubara dkk, 2012).  
Indeks Nilai Penting (INP) diperoleh dengan 
menjumlahkan besaran-besaran: Kerapatan 
Relatif (KR), Dominasi Relatif (DR), dan 
Frekuensi Relatif (FR), kemudian dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Kerapatan (K) 
K = 
jumlah individu suatu jenis
luas petak contoh
 
b. Kerapatan relatif (KR) 
KR=
kerapatan suatu jenis
kerapatan seluruh jenis 
 x  100% 
c. Frekuensi (F) 
F =
jumlah petak ditemukan suatu jenis
jumlah seluruh petak
 
d. Frekuensi relatif (FR) 
FR =
frekuensi suatu jenis
frekuensi seluruh jenis
 x 100% 
 
Penentuan dominansi suatu jenis dihitung 
berdasarkan luas bidang dasar dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
LBD =  ¼ π (d/100)2  
Keterangan:  π = 3,14  
  d = Diameter 
e. Dominansi (D) 
D =
jumlah luas bidang datar jenis
luas petak contoh
 
f. Dominansi relatif (DR) 
DR =
dominansi suatu jenis
dominansi seluruh jenis
 x 100% 
Indeks nilai penting (INP) untuk pohon dan 
tiang  =  KR + FR + DR 
A                                 a 
             b 
c 
d 
WARTA RIMBA                                                                                                                                                                 ISSN: 2406-8373 
Volume 4, Nomor 1                                                                                                                                                                      Hal: 65-73 
Juni 2016 
 
68 
 
Indeks nilai penting (INP) untuk pancang dan 
semai =  KR + FR 
Analisis data untuk menetukan potensi 
vegetasi didekati dengan menghitung volume 
pohon dan tiang, adapun rumus volume 
sebagai berikut: 
V= ¼ π.d2.t.fk 
 Keterangan: v = volume 
                      π = 3,14  
       d = Diameter 
       t  = tinggi pohon 
       fk = faktor koreksi (0,7) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
komposisi jenis vegetasi 
Menurut Richard (1964) dalam (Komara, 
2008) bahwa istilah komposisi jenis 
digunakan untuk menyatakan keberadaan 
jenis-jenis pohon dalam hutan. 
Berdasarkan pengamatan yang di 
dapatkan di lapangan dengan menggunakan 
metode penelitian Line Purposive Sampling 
Continue dengan jumlah plot sebanyak 30 plot 
berukuran 20 m x 20 m, Plot pertama pada 
penelitian ini berada pada titik N 00
o 
21
o 
13,2
oo 
dan E 119
o 
57
o 
13,5
oo 
yang berada di 
ketinggian 620 mdpl. Masing-masing jenis 
vegetasi memiliki tingkat pertumbuhan yang 
bervariasi.  
Komposisi jenis vegetasi yang berada di 
dalam plot pengamatan yaitu sebanyak 469 
individu dari 25 jenis vegetasi, pada tingkat 
pohon yang ada di dalam plot penelitian 
sebanyak 169 individu dari 20 jenis vegetasi, 
sedangkan vegetasi tingkat tiang sebanyak 
126 individu dari 18 jenis vegetasi, pada 
tingkat pancang sebanyak 102 individu dari 
14 jenis vegetasi dan tingkat semai sebanyak 
73 individu dari 10 jenis vegetasi.  Pada plot 
pengamatan terdapat beberapa jenis vegetasi 
hasil hutan non kayu berupa tali hutan, bambu 
hutan (Bambusa sp.), rotan (Calamus sp.). 
Adapun jenis-jenis rotan yang ditemukan di 
dalam plot pengamatan yaitu rotan lambang, 
rotan cacing dan rotan tuiti. 
Hasil yang diperoleh dari pengukuran di 
dalam plot pengamatan pada hutan produksi 
di Desa Lembah Mukti dengan luas  
keseluruhan 120 m
2 
untuk tingkat pohon 
terdapat 169 individu dari 20 jenis 
vegetasidapat dilihat pada Tabel 1 di bawah 
ini. 
Tabel 1. Indeks Nilai   Penting pada Tingkat 
Pohon 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas jenis 
tumbuhan yang memiliki INP tertinggi adalah 
jenis tapi-tapi (Haplolobus celebicus) dengan 
INP 79,55%, sedangkan jenis terendah yaitu 
jenis buni (Garcinia celebica) dan jenis 
meranti (Shorea sp) dengan INP 2,99%. 
Hasil yang diperoleh dari pengukuran 
plot pada hutan produksi di Desa Lembah 
Mukti dengan luas  keseluruhan 60 m
2 
untuk 
tingkat tiang dapat dilihat pada tabel 2 di 
bawah ini: 
Tabel 2.  Indeks Nilai Penting pada Tingkat 
Tiang 
 
      Berdasarkan tabel 2 di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa jenis vegetasi pada tingkat 
tiang yang memiliki INP tertinggi adalah jenis 
jabon (Anthocephalus cadamba) dengan INP 
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77,22% diikuti jenis tapi-tapi (Haplolobus 
celebicus) dengan nilai INP 44,85% dan jenis 
damar babi (Dacryodes rostrata) dengan INP 
31,95%. Sedangkan jenis terendah pada 
tingkat tiang adalah jenis komet 
(Unidentified) dengan  INP 1,78%. 
Hasil yang diperoleh dari pengukuran plot 
pada hutan produksi di Desa Lembah Mukti 
dengan luas keseluruhan 30 m
2 
untuk tingkat 
pancang dapat dilihat pada tabel 3 di bawah 
ini: 
Tabel 3. Indeks Nilai Penting pada Tingkat 
Pancang 
Berdasarkan Tabel 3 di atas 
menunjukkan bahwa jenis vegetasi tingkat 
pancang yang memiliki INP tertinggi adalah 
jenis tapi-tapi (Haplolobus celebicus) dengan 
INP 54,40% diikuti jenis jabon 
(Anthocephalus cadamba) dengan INP 
54,34% dan jenis kume (Palaquium orlentale) 
dengan INP 16,73%.  Indeks nilai penting 
(INP) jenis tapi-tapi (Haplolobus celebicus) 
lebih tinggi dibanding jenis jabon 
(Anthocephalus cadamba), jika dilihat dari 
jumlah jenis jabon (Anthocephalus cadamba) 
lebih banyak daripada jenis tapi-tapi 
(Haplolobus celebicus) ini dikarenakan 
jumlah petak ditemukan jenis tapi-tapi 
(Haplolobus celebicus) lebih banyak 
dibanding jenis jabon (Anthocephalus 
cadamba). Sedangkan jenis terendah pada 
tingkat pancang adalah jenis mangga hutan 
(Magnifera indica), binuang (Octomeles 
sumatrana), palapi (Tarretia javanica BL), 
batu (Maranthes corymbosa) dan komet 
(Unidentified)  dengan INP 2,17%. 
Hasil yang diperoleh dari pengukuran 
plot pada hutan produksi di Desa Lembah 
Mukti dengan luas  keseluruhan 13,5 m
2 
untuk 
tingkat semai dapat dilihat pada Tabel 4 di 
bawah ini: 
Tabel 4. Indeks Nilai Penting pada Tingkat 
Semai 
Berdasarkan Tabel 4 di atas 
menunjukkan bahwa jenis semai yang 
memiliki INP tertinggi adalah jenis tapi-tapi 
(Haplolobus celebicus) dengan INP 64,62% 
diikuti jenis buni (Garcinia celebica) dengan 
INP 48,24% dan jenis jabon (Anthocephalus 
cadamba) dengan INP 29,32%. Sedangkan 
jenis terendah pada tingkat semai adalah jenis 
jambu-jambu (Kjellbergio dendron C.) 
dengan nilai INP 2,70%. 
Distribusi diameter 
Kelas diameter pohon merupakan salah 
satu indikator dalam menggambarkan struktur 
hutan (Purwaningsih dan Yusuf, 2005). 
diameter vegetasi dalam penelitian ini diukur 
dengan kulitnya dengan pengukuran setinggi 
dada atau 1,3 m dari permukaan tanah untuk 
pohon yang tidak berbanir, sedangkan untuk 
pohon berbanir diukur 20 cm di atas banir 
vegetasi tersebut, adapun hasil dari 
pengukuran diameter dapat dilihat pada 
gambar diagram di bawah ini: 
 
 
 
Gambar 2. Diagram distribusi diameter 
 
0
20
40
60
80
100
120
140
Nama Lokal Nama spesies Jumlah INP 
(%) 
Kenari 
Jabon 
Tapi-tapi 
Jambu-jambu 
Mangga hutan 
Binuang 
Cemara 
Belinjo 
Maraula 
Palapi 
Batu 
Komet 
Kume 
Buni 
Canarium amboinense 
Anthocephalus cadamb 
Haplolobus celebicus 
Kjellbergio dendron C 
Magnifera indica 
Octomeles sumatrana 
Casuarina rumphiana 
Gnetum gnemon 
Diospyros macrophylla 
Tarretia javanica BL 
Maranthes corymbosa 
Unidentified 
Palaquilium orlentale 
Garcinia celebica 
6 
32 
29 
3 
1 
1 
6 
4 
5 
1 
1 
1 
7 
5 
10,26 
54,34 
54,40 
7,27 
2,17 
2,17 
14,55 
9,45 
10,34 
2,17 
2,17 
2,17 
16,73 
11,63 
Jumlah   102 200 
Nama Lokal Nama Spesies Jumlah INP(%) 
Tapi-tapi 
Buni 
Belinjo 
Batu 
Jabon 
Jambu 
Cekli 
Kume 
Binuang 
Mangga huta 
Haplolobus celebicus 
Garcinia celebica 
Gnetum gnemon 
Maranthes corymbos 
Anthocephalus cadamb 
Kjellbergiodendron 
Unidentified 
Palaquilium orlental 
Octomeles sumatran 
Magnifera indica 
23 
17 
2 
7 
10 
1 
2 
6 
2 
3 
64,62 
48,24 
5,42 
12,34 
29,32 
2,70 
5,42 
17,60 
5,42 
8,80 
Jumlah  73 200 
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Berdasarkan diagram di atas maka 
diketahui kelas diameter 10-20 cm memiliki 
individu terbanyak yaitu 126 individu, diikuti 
kelas diameter >20 cm sebanyak 97 individu 
dan kelas diameter >30 cm sebanyak 46 
individu. Diameter terbesar yaitu >60 cm 
sebanyak 2 individu. 
Potensi Vegetasi Berdasarkan Volume 
Hasil dari penghitungan volume pohon 
pada hutan produksi yang berada di Desa 
Lembah Mukti yang berada di dalam plot 
berukuran 20 m x 20 m dapat dilihat pada 
tabel 5 di bawah ini. 
Tabel 5. Volume vegetasi tingkat pohon 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat 
jumlah keseluruhan volume pohon yang 
masuk di dalam plot pengamatan pada hutan 
produksi di Desa Lembah Mukti yaitu 164,13 
m
3
. volume pohon jenis tapi-tapi (Haplolobus 
celebicus) berada diurutan teratas yang 
mempunyai volume terbanyak dengan volume 
sebanyak 51,22 m
3
, ini dikarenakan jenis tapi-
tapi (Haplolobus celebicus) mendominasi di 
hutan produksi yang berada di Desa Lembah 
Mukti.  Diikuti oleh jenis batu (Maranthes 
corymbosa) dengan volume sebanyak 17,62 
m
3
, dan jenis jabon (Anthocephalus cadamba ) 
sebanyak 12,04 m
3
.  Adapun volume pohon 
terendah ada pada jenis meranti (Shorea sp.) 
dengan volume sebanyak 1,18 m
3
.  Adapun 
jumlah volume pohon perhektar yang berada 
di hutan produksi Lembah Mukti yaitu 136,77 
m
3. 
Hasil penghitungan volume tiang dapat 
dilihat pada tabel 6 di bawah ini: 
 
 
Tabel 6.  Volume vegetasi tingkat tiang 
               Nama Lokal Nama spesies Jumlah Volume 
(m3) 
Bayur 
Jabon 
Tapi-tapi 
Damar babi 
Maraula 
Kenari 
Mangga hutan 
Jambu-jambu 
Palapi 
Cemara  
Suge  
Belinjo 
Batu  
Dara-dara 
Kume 
Kastado 
Dara-dara 
Kedondong H 
Pterospermum celebicu 
Anthocephalus cadama 
Haplolobus celebicus 
Dacryodes rostrata 
Diospyros macrophylla 
Canarium amboinense 
Magnifera indica 
Kjellbergiodendron C 
Tarretia javanica BL 
Casuarina rumphiana 
Unidentified 
Gnetum gnemon 
Maranthes corymbosa 
Eugenia  
Palaquilium orlentale 
Unidentified 
Eugenia  
Spondias pinnata 
2 
36 
20 
13 
2 
8 
2 
8 
5 
9 
5 
2 
2 
1 
7 
1 
2 
1 
0,18 
4,13 
2,44 
1,71 
0,14 
0,64 
0,28 
1,27 
0,72 
1,29 
0,63 
0,13 
0,39 
0,06 
0,91 
0,18 
0,32 
0,29 
Jumlah  126 15,71 
Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat dilihat 
jumlah keseluruhan volume vegetasi tingkat 
tiang yang masuk dalam plot penelitian pada 
hutan produksi di Desa Lembah Mukti yaitu 
15,71 m
3
. volume tiang jenis jabon 
(Anthocephalus cadamba) berada diurutan 
teratas yang mempunyai volume terbanyak 
dengan volume sebanyak 4,13 m
3
, Diikuti 
oleh jenis tapi-tapi (Haplolobus celebicus) 
dengan volume sebanyak 2,44 m
3
. Dan jenis 
damar babi (Dacryodes rostrata) sebanyak 
1,71 m
3
. Adapun volume tiang terendah ada 
pada jenis komet (Unidentified) dengan 
volume sebanyak 0,06 m
3
.  Adapun jumlah 
volume tiang perhektar yang berada di hutan 
produksi Desa Lembah Mukti yaitu 13,09 m
3..
 
Jenis yang memiliki potensi terbesar ini 
merupakan jenis yang umumnya mampu 
beradaptasi dan sukses dalam proses 
regenerasinya (Ripin dkk, 2014). 
Pembahasan  
Indeks nilai penting (INP) 
menggambarkan besarnya pengaruh yang 
diberikan oleh suatu spesies dalam komunitas. 
Jika ada spesies tertinggi hal ini menunjukkan 
spesies tersebut merupakan jenis yang 
dominan. 
Kerapatan merupakan faktor yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan pohon, 
bila kerapatan tinggi maka persaingan untuk 
mendapatkan unsur hara maupun cahaya 
matahari semakin besar lalu sebuah nilai 
frekuensi juga menggambarkan pola 
penyebaran suatu jenis dalam suatu habitat. 
Apabila  suatu  jenis  memiliki nilai  frekuensi 
yang tinggi, maka  jenis  tersebut akan 
tumbuh secara menyebar dan sebaliknya suatu 
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jenis akan tumbuh berkelompok dan sedikit 
apabila nilai frekuensinya rendah. 
Menurut Ewusie (1980) dalam Martono 
(2012) bahwa dominansi adalah karakteristik 
dari komunitas yang menyatakan pengaruh 
penguasaan suatu jenis dalam komunitas 
terhadap jenis lain sehingga populasi jenis lain 
relatif akan berkurang dalam jumlah atau daya 
hidupnya. Penyebaran tumbuhan yang 
bervariasi yang dimulai dari tumbuhan 
penutup tanah, semai, pancang, tiang dan 
pohon dalam perkembangannya akan 
terseleksi melalui tahapan suksesi sehingga 
jenis yang dominanlah yang dapat bertahan 
dalam membentuk formasi tegakan 
(Tulalessy, 2012). 
Jenis yang mempunyai INP terbesar 
menunjukkan bahwa jenis tersebut menyebar 
luas dan menguasai suatu areal hutan. 
Menurut Arief (1994) dalam Junaedi (2006) 
INP menggambarkan besarnya pengaruh yang 
diberikan oleh suatu jenis tumbuhan terhadap 
komunitasnya. 
Nilai indeks rendah menunjukkan bahwa 
terdapat tekanan ekologi tinggi, baik yang 
berasal dari faktor biotik (persaingan antar 
individu tumbuhan untuk setiap tingkatan) 
atau faktor abiotik.  Tekanan ekologi yang 
tinggi tersebut menyebabkan tidak semua 
jenis tumbuhan dapat bertahan hidup di suatu 
lingkungan. 
Kawasan hutan produksi di Desa Lembah 
Mukti merupakan salah satu kawasan hutan 
yang masuk dalam wilayah KPH Model 
Dampelas Tinombo yang memiliki jenis 
vegetasi yang mulai berkurang, berdasarkan 
penelitian yang dilakukan di lapangan 
ditemukan 25 jenis vegetasi yang tumbuh di 
kawasan hutan produksi di Desa Lembah 
Mukti. 
Vegetasi jenis tapi-tapi (Haplolobus 
celebicus) sangat mendominasi pada tingkat 
pohon dan pancang, sedangkan vegetasi jenis 
Jabon (Anthocephalus cadamba) 
mendominasi pada tingkat tiang dan semai di 
hutan produksi di Desa Lembah Mukti, 
berdasarkan jumlah petak ditemukan jenis 
tapi-tapi (Haplolobus celebicus) lebih banyak 
bila dibandingkan dengan jenis lain yang 
ditemukan dalam plot pengamatan.  Hal inilah 
yang menyebabkan jenis tapi-tapi 
(Haplolobus celebicus) dan jabon 
(Anthocephalus cadamba) memiliki nilai 
kerapatan relatif (KR), frekuensi relatif (FR) 
dan dominansi relatif (DR) tertinggi dari jenis 
vegetasi lainnya. 
Tumbuhan tapi-tapi (Haplolobus 
celebicus) dan jabon (Anthochepalus 
cadamba) memiliki tingkat penyebaran yang 
tinggi pada jalur-jalur pengamatan. Jenis 
vegetasi yang memiliki nilai INP tinggi 
menunjukkan bahwa jenis ini memiliki 
kemampuan untuk beradaptasi dan bersaing 
untuk mendapatkan unsur-unsur hara yang 
dapat meningkatkan pertumbuhannya. 
Jenis tapi-tapi (Haplolobus celebicus) 
merupakan tumbuhan berukuran sedang, 
tingginya mencapai 24–30 m dengan batang 
utama berbentuk silindris, kadang-kadang 
sedikit berbuncak tetapi tidak berlekuk dan 
berpilin.  Tinggi bebas cabang mencapai 10-
12 m dengan diameter setinggi dada mencapai 
± 50 cm, berbanir kecil atau kadang-kadang 
tanpa banir.  Tapi-tapi umumnya tumbuh pada 
habitat tanah dengan keadaan solum yang 
sedang (± 20 cm) sampai dalam (± 30 cm), 
sedikit berbatu, banyak serasah atau bahan 
organik dengan kondisi tanah umumnya agak 
lembab, lembab, sedikit berair atau 
berlumpur. Habitat demikian umumnya 
terdapat pada tanah/daerah datar sampai 
bergelombang ringan yang tidak curam 
(kelerengan < 30%). 
Jabon (Anthochepalus cadamba) tumbuh 
menyebar pada tanah aluvial di pinggir 
sungai, jenis tanaman ini tumbuh baik pada 
ketinggian 0-1300 mdpl dan hidup pada 
berbagai tipe iklim.  Mengenai iklim Jabon 
(Anthochepalus cadamba) menyukai daerah 
dengan curah hujan rata-rata tahunan 1300-
1400 mm, musim kering 0-3 bulan per tahun, 
dan temperatur tahunan rata-rata 20-32
o 
C. 
tekstur tanah yang disenangi adalah yang 
bertekstur ringan hingga sedang dengan reaksi 
netral hingga asam. 
Tanaman jabon terbilang bongsor, tinggi 
tanaman bisa mencapai 45 m dengandiameter 
100-160 cm.  Kelebihan lain dari tanaman ini 
memiliki batang yang lurus dan silindris 
sehingga sangat cocok sebagai bahan baku 
industri kayu (Mansur dan Teheteru, 2011). 
Dari pengamatan di lapangan hanya 
terdapat 20 jenis vegetasi tingkat pohon di 
wilayah KPHP Model Dampelas Tinombo 
Desa Lembah Mukti.  Ini disebabkan berbagai 
aktivitas yang dilakukan masyarakat di dalam 
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kawasan hutan dan dikarenakan terdapat 
vegetasi tingkat pohon dan tiang yang mati di 
kawasan hutan produksi tersebut, pohon yang 
mati disebabkan karena jenis pohon tersebut 
kalah dalam persaingan untuk mendapatkan 
unsur hara. 
Menurut Siadari dkk (2013) nilai INP 
yang tertinggi menunjukkan bahwa jenis 
tersebut mampu merebut zat hara sinar 
matahari dan ruang tumbuh lebih banyak dari 
jenis lain, sehingga mempengaruhi 
pertumbuhan dan diameter pohon.  Salisbury 
& Ross (1995) dalam Depari dkk (2013) 
menyatakan air dan cahaya menjadi pembatas 
efektivitas proses fotosintesis sehingga 
mempengaruhi volume, riap lbds dan riap 
volume. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Komposisi jenis vegetasi hutan produksi 
Desa Lembah Mukti terdiri dari 25 jenis 
vegetasi, pada tingkat pohon ada yang di 
dalam plot sebanyak 169 individu dari 20 
jenis vegetasi, sedangkan vegetasi tingkat 
tiang sebanyak 126 individu dari 18 jenis 
vegetasi, pada tingkat pancang sebanyak 
102 individu dari 14 jenis vegetasi dan 
tingkat semai sebanyak 73 individu dari 
10 jenis vegetasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Potensi vegetasi di hutan produksi di 
wilayah KPH Model Dampelas Tinombo 
Desa Lembah Mukti kurang baik ini di 
sebabkan karena kurangnya vegetasi 
tingkat semai dan terdapat beberapa 
pohon dan tiang yang mati di hutan 
produksi tersebut. 
3. Jenis vegetasi yang mendominasi di  
hutan produksi tersebut yaitu tapi-tapi 
(Haplolobus celebicus) pada tingkat 
pohon dan semai, jenis jabon 
(Anthochepalus cadamba) mendominasi 
pada tingkat tiang dan pancang, diketahui 
berdasarkan indeks nilai penting (INP) 
yang tertinggi pada jenis vegetasi 
tersebut. 
4. Volume pohon yang berada di dalam plot 
pengamatan sebanyak 164,13 m
3
 dari 169 
individu, jenis tapi-tapi memiliki volume 
terbanyak dengan 51,22 m
3
 dan volume 
tingkat tiang yang berada di dalam plot 
pengamatan sebanyak 15,71 m
3 
 dari 126 
individu, jenis jabon (Anthochepalus 
cadamba) rmemiliki volume terbanyak 
dengan 4,13 m
3
. 
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